BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan syariah merupakan salah satu bentuk rpeaagan dalam
bidang ekonomi yang telah memberi pengaruh ludsatp upaya perbaikan
umat dan kesadaran baru untuk mengadopsi dan ekslgnbaga keuangan
Islam. Di Indonesia sendiri, berdasarkaatlook Perbankan Syariah tahun 2011
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia (dalam wwwgdid), “sepanjang tahun
2010 perbankan syariah tumbuh dengan volume usat@ tynggi yaitu sebesar
43,99% dibandingkan periode yang sama tahun sebgmumDari sisi
penghimpunan dana, pertumbuhan Dana Pihak Ketigaey@alami peningkatan
3,97% dari tahun sebelumnya dan dari sisi kelemdbagam sampai dengan
triwulan 2010 jaringan kantor Bank Umum Syariah @Udan Unit Usaha
Syariah (UUS) telah meningkat sebanyak 387 kanteerkembangan tersebut
akan terus melaju, bahkan bisa melebihi angkalatseberapa tahun ke depan.

Tingginya pertumbuhan perbankan syariah saat inimibo¢uhkan
dukungan tenaga sumber daya manusia yang profgsi@aeena manusia
merupakan sumber daya yang paling penting dan mgeen dalam arah dan
perubahan suatu organisasi. Reswita (2005) misalmyangatakan bahwa
“sumber daya manusia merupakan faktor sentral dat@mentukan keberhasilan

suatu organisasi”.



Hal ini serupa dengan pendapat Deputi Gubernur Badknesia, Siti
Fajriyah (dalam Amiur, 2010: 1), yang menyatakanvie ‘untuk mencapai target
mar ket share bank syariah 5% dibutuhkan setidaknya 40 ribu SR¥gymemiliki
basis skills ekonomi keuangan syariah yang bermutu dan kompedbamk
Indonesia pun memprediksikan bahwa industri per@anksyariah akan
membutuhkan SDM sekitar 50 ribu sampai 60 ribu genahun 2011’

Akan tetapi, potensi kependudukan Indonesia yamgtlbdesar ternyata
tidak secara otomatis memuluskan pelaksanaan isasialembaga keuangan
syariah. Fenomena tersebut sempat diungkapkanDegliti Gubernur BlI, Siti
Fajriah (dalam Asnaini, 2008: 42), yang mengatakengan minimnya stok
lulusan perguruan tinggi yang paham dengan ekosgariah membuat sebagian
bank khususnya membukidfice channeling memilih transfer pegawai dari bank
konvensional’.

Office channeling adalah kebijakan yang dikeluarkan oleh Bank Indianes
bagi industri perbankan syariah dalam PBI No. @B/#06 tentang perubahan
kegiatan usaha bank umum konvensional menjadi bamkn yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dan ylerabh kantor bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsipalsyaleh bank umum
konvensional. Jadi, Bank Indonesia mengizinkan rghmank konvensional yang
telah memiliki Unit Usaha Syariah (UUS) untuk meik&n transaksi syariah di
bank umum konvensionalnya sebatas pada pembukaampatgumpulan dana

pihak ketiga.



Hasil dari pra penelitian yang telah dilakukan piéingendiri sejak bulan
Februari 2011 hingga April 2011 terhadap salah baik syariah yang ada di
Bandung, baik melalui observasi langsung, penyebdaesioner maupun
wawancara terhadap beberapa karyawan dan nasabahag@buktikan bahwa
sebagian besar karyawan yang bekerja di bank syteraebut tidak memiliki
latar belakang pendidikan syariah yang sesuai adepgkerjaan mereka sekarang.
Para karyawan tersebut tidak memahami perekonosyamah secara mendalam.
Mereka hanya mengetahui dari pelatihan yang mediq@atkan saat mulai
bekerja disana.

Secara teknis, hal tersebut terlihat dari pelakaartseberapa tugas para
karyawan yang tidak sesuai dengan Standar OpegdsiBrosedur (SOP).
Misalnya bagianCustomer Service yang tidak memberitahukan akad yang
digunakan dalam pembukaan tabungan kepada nas8kedangkan dari segi
kualitasnya sendiri terlihat bahwa masih terdagkiukangan dalam hahysical
(kemampuan akademis dan teknisgrta emotional (perilaku diri untuk
menyesuaikan dengan lingkungan), seperti ba@uastomer Service yang tidak
mengetahui secara mendalam bagi hasil itu seppdi dan bagaimana cara
perhitungannya diperoleh.

Kemudian bagiammarketing yang tidak memahami mengenai akad-akad
yang digunakan. Mereka seolah-olah hanya menuligkars akad tersebut
berdasarkan peraturan yang ada tanpa mengerti naa&nanaksud dari akad itu
sendiri, seperti mengapa akad yang digunakan yeaibiayaan talangan haji itu

adalahgardh dan akad untuk pembiayaan umrah adgkaiah. Walaupun dari sisi



kualitasspiritual sumber daya manusianya, pihak bank syariah tamumhsaik
dalam melaksanakan tugasnya, seperti mengadakanei®baca Al-Quran saat
tahap penyeleksian karyawatzkir pagi yang diadakan setiap hari Jum’at, dan
pengajian setiap bulannya.

Dari fenomena-fenomena di atas dapat terlihat bakwalifikasi kualitas
dari sumber daya manusia perbankan syariah makimkerpenuhi semuanya.
Sedangkan menurut Haryoko (2005: 21) dalam NeundR0Q6: 867) ‘secara
umum kualifikasi kualitas SDM yang dibutuhkan Peen Syariah terdiri atas 3
(tiga) hal besar, yaituphysical, emotional, dan spiritual’, yang artinya bahwa
seharusnya ketiga kualifikasi tersebut terpenumiusaya.

Kondisi-kondisi di atas dapat menyebabkan ketidaggn kepada nasabah
mengenai transaksi yang mereka lakukan dengan pibeikk, sekaligus
menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia yaegjalankan usaha
perbankan syariah masih rendah, dan pada akhiriyga anenghadapkan
perbankan syariah kepadeputational risk (risiko reputasi), salah satunya yaitu
dapat menyebabkan bank syariah kehilangan kepencalai masyarakat.

Pengawas Bank Senior Kantor Bank Indonesia (KBin&ang, Indra
Yuheri (dalam Asnaini, 2008: 41) mengatakan bahw&ndaknya upaya
memajukan perbankan syariah diiringi dengan pemtagksumber daya manusia
(SDM) yang benar-benar memahami prinsip perbankamiad, karena tidak
dipungkiri bahwa selama ini, banyak SDM yang mekapapengalihan dari bank
konvensional. Hal ini mengakibatkan penerapanmisteagi hasil” fnusyarakah

ataumudharabah) agak ditinggalkan. Kondisi tersebut terlihat pagaarnya skim



pembiayaan bank syariah yang justru cenderungrbpriypada pembiayaan atas
dasar jual belirfurabahah)’.

Hal tersebut tentunya tidak baik bagi perkembaniemis perbankan
syariah, karena dengan basis konvensional yanghnt@ganam dalanmindset
karyawannya akan menyebabkan roda pergerakan pariklstidak jauh berbeda
dengan bank konvensional. Untuk itu diperlukan gedaopaya dari berbagai
pihak seperti pemerintah, lembaga pendidikan, nrakgh dan lembaga
keuangan syariah itu sendiri dalam mempersiapkan rdamenuhi kebutuhan
sumber daya manusia (SDM) yang kompeten bagi pkabasyariah.

Pemerintah dan lembaga pendidikan tentunya dapedrjpeama dalam
memberikan kesempatan kepada semua masyarakat umieperoleh
pengetahuan dan pendidikan mengenai ekonomi syaSia@perti yang tertulis
dalam pasal 31 UUD 1945, perubahan keempat yang/ebatkan: Ayat (1)
Setiap warga negara berhak mendapat pendidikaikef@Zgp warga negara wajib
mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib ayainya. (3) Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistemdi@mndinasional, yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlakandalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur demgimg-undang. (4) Negara
memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kugngdua puluh persen dari
anggaran pendapatan dan belanja negara serta radggaran pendapatan dan
belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelemgg@endidikan nasional.

(5) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan kegindengan menjunjung



tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa umieitkajuan peradaban serta
kesejahteraan umat manusia.

Berdasarkan Undang Undang Dasar tersebut, dapatalddn bahwa
semua pihak wajib mendukung upaya-upaya pemerindatam rangka
meningkatkan mutu SDM Indonesia. Oleh karena itbakp perbankan syariah
pun memiliki peran yang penting dalam mewujudkarMS¥ang berkualitas di
bidang ekonomi syariah.

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan abagang
paling berperan dalam hal ini, karena MSDM padé&ikainya merupakan
manajemen yang khusus untuk mengelola sumber dayausia di mana di
dalamnya terdapat berbagai fungsi yang secara lgesernya dimulai dari fungsi
untuk merekrut, melatih, hingga melepaskan kembalnber daya manusia
tersebut ke masyarakat.

Jumlah kebutuhan sumber daya manusia perbankamalsyaaat ini
semakin meningkatkan peran MSDM untuk dapat memitkghk kinerja
pengelolaannya sebagai dasar pengambilan keputlEHam mencapai tujuan
perusahaan. Berikut ini gambaran kebutuhan sumaga dhanusia suatu bank
syariah yang ada di Bandung untuk proyeksi tahuri 2ierdasarkan pernyataan

bagian Sumber Daya Insaninya (SDI):

Tabel. 1.1
Proyeks Kebutuhan SDM Bank Syariah X Tahun 2011
Kantor Bank Syariah X SDI Tersedia SDI Belum Tersedia
Kantor Cabang Pembantu A 64,52% 35,48%
Kantor Cabang Pembantu B 3,23% 96,77%
Kantor Cabang 92,31% 7,69%
Bank Syariah X Konsolidasi 56,44% 43,56%




Kebutuhan sumber daya manusia yang dijelaskan palolel di atas
diantaranya ditujukan untuk beberapa posisi/jabatmting sepertDperational
Officer, Account Officer, Kepala Warung MikroBack Office, dan Pelaksana
Marketing Mikro. Jabatan-jabatan itu tentunya meukan skill atau kompetensi
yang khusus dalam bidang ekonomi/perbankan syaahna sistem operasional
di bank syariah sendiri berbeda dengan sistem sjpei@ bank konvensional.

Merujuk pada hal tersebut, maka seorang manajsppalia atau manajer
MSDM harus selektif dalam memilih calon pegawai,lanalari merencanakan,
menyusun, melaksanakan maupun mengawasi prosdsyiare penyeleksian,
penempatan sampai kepada pengembangan potensiytersebut dikarenakan
SDM akan mempengaruperformance dari suatu perusahaan. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Tahir Masood Quresh, Asyiha &kiiMohammad Aslam
Khan, Rauf A. Sheikh dan Syed Tahir Hijazi (201@ng menjelaskan bahwa
faktor utama dari praktek manajemen sumber dayausi@ryang mempengaruhi
performa keuangan suatu bank adalah proses sebpefaiihan, kompensasi, dan
partisipasi dari karyawan.

Namun pada kenyataannya tidak semua fungsi MSDMkshinakan
sesuai dengan SOP. Hal tersebut terlihat dari femamyang terjadi di bank
syariah X di Bandung, di mana salah satu progrdatipan untuk karyawan yaitu
Reading Discussion yang seharusnya dilakukan setiap minggu, namun pada
kenyataannya hanya dilakukan satu atau dua kandakbulan. Dari fenomena
tersebut terlihat bahwa diperlukan adanya pengawasehadap praktik dari

fungsi MSDM itu sendiri, mulai dari kepatuhan manganerjanya dalam usaha



memperoleh dan mengembangkan karyawan yang bedgiali

Oleh karena itu, dengan adanya audit fungsi MSDRpyailakukan oleh
audit internal di bank syariah dapat dipandang ga&ibauatu dukungan untuk
membantu perusahaan (perbankan syariah) dalam meafaa mengevaluasi
sejauh mana MSDM telah berhasil memberikan dukunmgata berbagai divisi
pelaksana dalam perusahaan melalui pemilihan karyayang berkualitas.

Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Md&tssas O. dan Miguel
Angel S. C (2002) yang menyatakan bahwa MSDM mé&irelolusi yang kuat.
Untuk memberikan informasi yang berguna bagi mandj@sanya dilakukan
evaluasi terhadap hasil perencanaan dan pelaksdmmkan MSDM, dan
kedua hal tersebut merupakan tujuan dari audit suidya manusia.

“Audit sumber daya manusia ini dapat dilakukan addp hal-hal yang
dikelola oleh MSDM seperti program pelatihan dangembangan SDM, yang
akan membantu manajer SDM untuk membuat keputusagenai bagaimana,
siapa, kapan, dimana, dan berapa banyak kontngalsiihan dan pengembangan
untuk organisasi” (Murphy, B. P & Watson, 1988:.13)

Penelitian yang dilakukan oleh Maryama Shofa (2068nunjukkan
bahwa pelaksanaan audit sumber daya manusia dapahgkatkan nilai dari
kinerja operasional perusahaan, khususnya dalaangigelayanan. Begitupun
dengan hasil penelitian Linda Raharjo (2001), AgastAfandi & Yurianti
Carolin (2008), dan Fatria Sudarmadi (2010) yanguungukkan bahwa dengan
audit yang dilakukan terhadap manajemen sumber dangausia dapat

mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai macanmeni@an dalam



pelaksanaan fungsi MSDM dan akhirnya memberikanomandasi untuk
peningkatan kinerja pelaksanaan fungsi-fungsi bersegar lebih efektif dan
efisien.

Dari penelitian-penelitian tersebut terlihat betapantingnya audit
manajemen sumber daya manusia bagi suatu organiSasingga dapat
mendorong dipatuhinya kebijaksanaan manajamenbigrserta menjaga agar
tercapainya sistem informasi manajemen yang baik.

Akan tetapi, penelitian-penelitian di atas hanyakidikan di perusahaan
manufaktur dan hanya mencoba untuk mengungkapkafeliditasan fungsi
MSDM yang dijalankan melalui suatu audit SDM yargmkidian memberikan
saran perbaikan bagi pihak perusahaan. Selaimpéngecekan keabsahan data
yang dilakukan dalam penelitian-penelitian di dtasya dilakukan dengan cara
membandingkan data yang diperoleh dengan teori pamgangkutan (triangulasi
dengan teori). Oleh karena itu, penelitian-peraglititersebut tidak menggali
informasi lebih dalam mengenai apa dan bagaimabansenya esensi praktik
audit SDM dari berbagai sudut pandang pihak-pihakgyberkaitan langsung
maupun tidak langsung dengan praktik audit tersebut

Dalam penelitian ini digunakan pula pendekatan wig$k kualitatif
karena kualitas SDM merupakan suatu fenomena yasgjitduntuk diukur
dengan menggunakan angka atau secara kuantitatiigdd menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif ini, peneliti dapaemahami dan menjelaskan
mengenai apa, mengapa, dan bagaimana suatu fenoregadi. Sehingga,

dengan teknik ‘triangulasi dengan teori dan sumb@ng digunakan dalam



pemeriksaan keabsahan datanya, peneliti

dapat

10

ohekge kedalaman

pengamatan dengan rinci dan berkesinambungan. uBank adalah gambaran

dari persamaan dan perbedaan antara penelitiafit@neerdahulu dengan

penelitian sekarang:

Manajemen Sumber (2001)
Daya Manusia Pada
PT. Kerta Rajasa
Raya Surabaya

metode deskriptif
kualitatif
Menggunakan
teknik triangulasi
dengan teori

Tabd. 1.2
Perbandingan Penelitian Terdahulu
No. | Judul Penelitian Peneliti Per samaan Perbedaan
/Tahun
1. Auditing Training | Murphy, B. P Membahas - Membahas
and Development | & Watson mengenai audit mengenai audit
(1988) terhadap fungsi terhadap seluruh
MSDM (fungsi fungsi MSDM.
pelatihan dan
pengembangan)
Membahas audit
program, audit
objektif, dan audit
prosedur fungsi
MSDM (fungsi
pelatihan dan
pengembangan)
2. Human Resources | Marta Fossas - Menganalisis dan Penelitian sekarang
Audit 0. dan mengevaluasi lebih difokuskan
Miguel Angel fungsi-fungsi dalam|  pada praktik audit
S. C (2002) MSDM untuk sumber daya
mengetahui manusianya itu
penerapan sendiri.
kebijakan dan
kualitas dari sumber
daya manusianya
3. | Dohuman resource | Tahir Masood| - Membahas Penelitian sekarang
management Quresh, mengenai menggunakan
practicehavean | Asyiha manajemen sumbe metode deskriptif
impact on financial | Akbar, daya manusia dan kualitatif dan bukan
performance of Mohammad performa bank kuantitatif
banks? Aslam Khan,
Rauf A. Tujuan dari
Sheikh  dan penelitian sekarang
Syed Tahir adalah mencari
Hijazi (2010) solusi dan bukan
mencari hubungan
antar variabel
4, Pelaksanaan Audit Linda Raharjo| - Menggunakan Menggunakan

teknik triangulasi
dengan sumber dan
teori

- Jenis perusahaan

yang diteliti dalam
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Dan - Tujuannya untuk penelitian sekarang
mengetahui adalah lembaga
Audit Sumber Daya keefektifan keuangan (Bank
Manusia Pada pelaksanaan fungsi|  Syariah)
Departemen Agustina MSDM Tujuan penelitian
5. Produksi PT. Afandi  dan sekarang lebih
Mustika Bahana | Yurianti difokuskan pada
Jaya di Lumajang | Carolin pelaksanaan fungsi
(2008) MSDM praktik audit
SDMnya dan bukan
hanya pada
keefektifan
6. Analisis Maryama - Menggunakan Jenis perusahaan

Pelaksanaan Audiff Shofa (2008) metode analisis yang diteliti dalam

Sumber Daya kualitatif dengan penelitian sekarang

Manusia pendekatan adalah lembaga

Sehubungan deskriptif keuangan (Bank

Dengan Penilaian Syariah)

Kinerja Karyawan - Tujuan penelitian
sekarang adalah
mencari solusi dan
bukan mencari
hubungan antar
variabel

7. Audit Manajemen | Fatria - Menggunakan Jenis perusahaan

Atas Fungsi Sudarmadi teknis analisis data| yang diteliti dalam

Sumber Daya | (2010) deskriptif kualitatif penelitian sekarang

Manusia Pada - Tujuannya untuk adalah lembaga

Amigo Group mengetahui dan keuangan (Bank

Retail Fashion and mengevaluasi Syariah)

Shoes Klaten fungsi MSDM - Tujuan penelitian
sekarang lebih
difokuskan pada
praktik audit
SDMnya dan bukan
hanya pada
keefektifan
pelaksanaan fungsi
MSDM

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirunmuskaberapa

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian nrelalui pertanyaan-

pertanyaan yang diharapkan dapat terjawab, yaitu:
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. Bagaimanakah pelaksanaan fungsi manajemen sumigardanusia di

Bank Syariah Mandiri Cabang Bandung-Kopo?

. Bagaimanakah pelaksanaan audit fungsi sumber dayaisia di Bank

Syariah Mandiri Cabang Bandung-Kopo?

. Bagaimanakah kualitas sumber daya manusia di Bamakigh Mandiri

Cabang Bandung-Kopo sebelum dan setelah adanyafandsi sumber

daya manusia?

. Bagaimana audit fungsi sumber daya manusia memgktaangnya

kualitas sumber daya manusia perbankan syariah?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelimradalah untuk

mendapatkan jawaban atas permasalahan yang telamudkan di atas, yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan fungsidffungmajemen

sumber daya manusia di Bank Syariah Mandiri Calarglung-Kopo.

. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaanikpealdit internal

terhadap fungsi manajemen sumber daya manusia dk Esyariah

Mandiri Cabang Bandung-Kopo.

. Untuk mengetahui kualitas sumber daya manusia pképa syariah

sebelum dan setelah adanya audit internal terh&dagsi manajemen

sumber daya manusia di Bank Syariah Mandiri CalBamglung-Kopo.
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4. Untuk mengetahui seperti apa dan bagaimana suditi fangsi sumber
daya manusia dapat mengatasi kurangnya kualitabesudaya manusia

yang terjadi di perbankan syariah.

1.4  Manfaat Penélitian
Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemaafaatang dapat
dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnyagesslitian. Adapun kegunaan

yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khaspaagetahuan dalam
hal pemberdayaan sumber daya manusia perbankaahsyang berkualitas serta
menjadi literatur bagi mahasiswa dan pihak lainuknimelakukan penelitian

dengan topik yang sama di masa yang akan datang.

1.4.2 Manfaat praktis

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) tidak bissnggap hanya
sebagai kegiatan administrasi yang berkaitan depgegkrutan pegawastaffing,
coordinating yang dilakukan oleh bagian personalia saja, aktpit mempunyai
kewajiban untuk: memahami perubahan yang semakmplek yang selalu
terjadi di lingkungan bisnis, harus mengantisippsrubahan teknologi, dan

memahami dimensi internasional yang mulai memabigiis akibat informasi
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yang berkembang cepat. Oleh karena itu, adanya audiber daya manusia,
yaitu pemeriksaan dan penilaian secara sistendtjgktif dan terdokumentasi
terhadap kesesuaian, efektivitas dan efisiensi glelagn fungsi-fungsi MSDM,
akan mendukung tercapainya tujuan organisasi skeaeduruhan.

Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini dipkan dapat
memberikan kontribusi kepada para pengambil kebijakli Bank Syariah,
khususnya penyusun kebijakan sumber daya manuar@ perupa masukan
mengenai prioritas peningkatan dari pelaksanaamsiuMSDM berdasarkan
ukuran yang telah disesuaikan dengan kepentingasaipa dan kepentingan
perusahaan melalui praktik audit MSDM. Sehinggagdenadanya praktik audit
fungsi SDM tersebut diharapkan dapat menjadi scéiss kurangnya kualitas

sumber daya manusia di perbankan syariah.



